UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR IPS DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TALKING STICK PADA SISWA KELAS III DI SD NEGERI NOGOSAREN GAMPING SLEMAN TAHUN AJARAN by Verina Septiarni, 12144600103
UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR IPS 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE TALKING STICK PADA SISWA KELAS III  DI SD NEGERI 





















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR IPS 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE TALKING STICK PADA SISWA KELAS III  DI SD NEGERI 







Universitas PGRI Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 








PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
IPS melalui model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick pada siswa kelas 
III SD Negeri Nogosaren Gamping Sleman Tahun Ajaran 2015/2016.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas III berjumlah 24 siswa dan dengan langkah-langkah 
yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan ialah observasi, wawancara, tes, angket, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara menghitung rata-rata 
dan persentase.  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan 
model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dapat meningkatkan motivasi 
dan prestasi belajar IPS siswa. Persentase motivasi mengalami peningkatan pada 
kondisi awal sebesar 20,83%  meningkat pada siklus I sebesar 37,5% dan pada 
siklus II sebesar 83,33%. Rata-rata prestasi belajar pada pra siklus sebesar 57,29 
dengan ketuntasan 16,67% meningkat pada siklus 1 dengan rata-rata prestasi 
belajar siswa sebesar 63,33 dengan ketuntasan 54,17% dan meningkat lagi pada 
siklus II dengan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 76,25 dengan ketuntasan 
79,17%. 
 






 This research aimed were to improve motivation and social science 
learning achievement by using Talking Stick learning at Nogosaren Elementary 
School, Gamping, Sleman, Academic Year 2015/2016. 
 This research was a classroom action research with research subjects 
were 24 students of III class students. The research’s steps including planning, 
implementation, observation, and reflection. Data collection techniques used 
scale of motivation, observation, interviews, test, documentations and field notes. 
Data analysis tehnique of study motivation used the average scale scores and the 
percentage of student completeness. 
 Based on the result of this research, it can be concluded that learning by 
using Talking Stick learning at Nogosaren Elementary School can increase the 
motivation and social science learning achievement. The average percentage 
increased motivation in the pre cycle was 20,83% increased in the I
st
 to 37,5% 
and to 83,33% in the 2
nd
 cycle. Average learning achievement in the pre cycle for 
the completeness 57,29 with 16,67% increased in the 1
st
 cycle with an average of 
student achievement at 63,33 with mastery learning score reached 54,17% and 
increased again in the 2
nd
 with an average achievement students reached to 76,25 
with completeness 79,17%. 
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PENDAHULUAN    
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 
untuk menjalani hidupnya. Hal ini terlihat dalam Undang-Undang No.20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 (2006: 72) 
yang menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak yang 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Pendidikan di Indonesia terus diupayakan untuk meningkatkan 
kualitas masyarakat Indonesia. Hal ini untuk membentuk masyarakat 
Indonesia yang cerdas, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan sesuai dengan tujuan 
pendidikan Nasional Indonesia.  
Upaya ini telah dilakukan pemerintah dengan berbagai cara. Mulai 
dari perubahan kurikulum pendidikan yang terjadi terus menerus, 




meringankan biaya pendidikan bagi siswa dengan BOS, dan masih banyak 
lagi. Kurikulum terus diperbaiki agar sesuai dengan perkembangan zaman 
dan tuntutan lulusan yang mampu bersaing pada masa globalisasi ini. Guru 
diberikan tunjangan agar meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
menyusun pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan dapat meningkatkan 
prestasi belajar yang diperoleh siswa. Siswa diringankan biayanya agar setiap 
anak di Indonesia dapat mendapatkan pendidikan sesuai dengan haknya 
sebagai warganegara. 
Profesionalitas guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan demi 
tercapainya tujuan pendidikan tersebut. Untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan yang diharapkan dalam proses belajar mengajar, seorang guru 
dituntut untuk menguasai materi pelajaran dengan baik dan sesuai dengan 
rencana serta kurikulum yang berlaku. Salah satu mata pelajaran yang wajib 
diikuti oleh semua siswa sejak di sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisa terhadap 
kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan yang dinamis. 
Banyak siswa yang tidak menyukai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, termasuk siswa Sekolah Dasar. Khusus untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial mereka menganggap bahwa mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan sesuatu yang sulit dipelajari karena hanya 
membaca, hafalan dan banyak sekali tulisan. Faktor lain menyebabkan siswa 




cara guru menyampaikan materi ajar yang monoton, tidak melibatkan siswa 
serta kurang bisa mengemas materi ajar dengan menarik. Faktor itulah yang 
menyebabkan mereka semakin takut atau malas belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Dampaknya motivasi dan prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial pun rendah. 
Menurut Sumadi Suryabrata, (Chusnul, 2010: 2) “banyak faktor yang 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar, secara garis besar dikelompokan 
menjadi dua yaitu: faktor eksternal dan faktor internal”. Faktor eksternal 
diantaranya seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sedangkan 
faktor internal atau dari dalam individu seperti motivasi, minat, kreativitas, 
disiplin dan lain sebagainya. Inovasi pendidikan di Indonesia sekarang lebih 
mengarah pada cara belajar siswa aktif dan kreatif, yakni memberi peranan 
yang aktif dan kreatif bagi siswa. Oleh karena itu, dengan motivasi yang baik 
maka prestasi siswa diharapkan penguasaan kompetensi dasar dalam setiap 
mata pelajaran akan dapat lebih ditingkatkan, sehingga proses pembelajaran 
dapat terlaksana lebih efektif dan efisien. 
Menurut Oemar Hamalik, (2001:32) “untuk lebih mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pengajaran, di sekolah perlu digunakan metode dan teknik pembelajaran yang 
tepat”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pembelajaran akan meningkat jika guru mampu menggunakan model dan 
media pembelajaran yang mendukung kondisi belajar menjadi aktif, kreatif, 




Pengetahuan guru tentang model-model pembelajaran ini tentunya tak 
kurang. Untuk memperoleh informasi megenai model pembelajaran yang 
terbaru pun tak sulit dilakukan, karena perkembangan teknologi komunikasi 
yang terus berkembang pesat mendukung guru dalam mencari informasi 
tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa fakta dilapangan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang berlangsung di SD Negeri Nogosaren, Gamping Sleman masih 
menggunakan metode konvensional atau metode ceramah, sehingga 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terkesan menghafal, tentu hal ini 
menjadikan siswa kesulitan untuk memahami dan kadang mereka pada saat 
proses pembelajaran berlangsung cenderung ramai dan asyik sendiri. 
Bedasarkan wawancara dengan pengawas dan guru kelas yang ada 
disekolah mengatakan bahwa kondisi lingkungan sekolah berada ditengah-
tengah  lingkungan yang bermasalah sehingga siswa yang ada disekolah 
tersebut juga bermasalah, diantaranya kelas III yang berhubungan dengan 
judul penelitian yang peneliti ajukan bahwa di kelas III terdapat 24 siswa 
terdiri dari 9 anak perempuan dan 15 anak laki-laki yang 9 diantaranya masih 
sulit untuk membaca sehingga dengan keterbatasan tersebut pada saat 
pembelajaran berlangsung mengganggu siswa lain yang sedang 
mendengarkan pembelajaran. 
Pembelajaran yang masih konvensional dapat mempengaruhi tingkat 




menangkap hal-hal yang ingin disampaikan dari pelajaran yang diajarkan. 
Sehingga pembelajaran yang masih konvensional tersebut berakibat pada 
prestasi siswa yang rendah seperti pada hasil evaluasi pembelajaran yang 
sebelumnya yang belum tuntas mencapai 20 siswa yaitu sekitar 83,33% dan 
hanya 4 siswa yang mencapai ketuntasan atau sekitar 16,67% saja karena apa 
yang diajarkan guru masih berorientasi pada penyelesaian materi, bukan pada 
pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa. Untuk memperbaiki masalah-
masalah tersebut seharusnya guru menggunakan berbagai model 
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, model pembelajaran 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Salah satu model yang dapat 
diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.  
Menurut Suprijono, (2009: 109) “model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick merupakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat”. Model pembelajaran talking stick ini sangat tepat 
digunakan dalam pengembangan proses pembelajaran PAIKEM yaitu 
pembelajaran partisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Pembelajaran kooperatif tipe talking stick sangat cocok diterapkan bagi siswa 
SD. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif. 
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran belum tampak diterapkan secara optimal. Hal ini ditunjukkan 




pegangan yang ada dan hanya mengandalkan metode ceramah, tanpa 
menggunakan model yang telah ada. Akibatnya motivasi, keaktifan, 
partisipasi, dan hasil prestasi belajar siswa menjadi rendah.  
Karena rendahnya motivasi dan prestasi belajar siswa kelas III SD 
khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, maka dilaksanakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: Upaya Meningkatkan 
Motivasi dan Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas III Menggunakan Model 
Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick Di SD Negeri Nogosaren 
Gamping Sleman Tahun Ajaran 2015/2016. Model pembelajaran ini mampu 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar IPS dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada siswa di SD kelas III 
khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat di identifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang masih menggunakan metode 
konvensional (ceramah). 
2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang masih terkesan menghafal 
sehingga siswa merasa bosan dan mengalami kesulitan untuk memahami 
pelajaran. 
3. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial belum menggunakan media 




4. Rendahnya motivasi belajar IPS siswa. 
5. Rendahnya prestasi belajar IPS siswa 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi tidak semua 
masalah akan diditeliti karena keterbatasan kemampuan dan waktu yang 
dimiliki Pembatasan penelitian ini lebih terarah, terfokus, pada materi Uang 
dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Adapun pembatasan 
masalah dalam penelitian ini adalah Upaya Meningkatkan Motivasi dan 
Prestasi Belajar IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif 
tipe Talking Stick Pada Siswa Kelas III Di SD Negeri Nogosaren Gamping 
Sleman Tahun Ajaran 2015/2016 yang diambil dari nilai ulangan harian siswa 
pada mata pelajaran IPS kelas III SD Negeri Nogosaren Gamping Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah dan Cara Pemecahan Masalah 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka penelitian ini difokuskan pada permasalahan pokok sebagai berikut. 
Bagaimana meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar IPS dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick Pada 






2. Cara Pemecahan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di 
atas, serta masalah-masalah yang teridentifikasi, maka cara yang akan 
digunakan untuk memecahkan permasalahan tentang rendahnya motivasi 
dan prestasi belajar IPS siswa kelas III SD Negeri Nogosaren, Gamping, 
Sleman Tahun ajaran 2015/2016 adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran, agar kegiatan belajar mengajar lebih aktif. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan guru disepakati model pembelajaran yang akan 
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick  pada 
mata pelajaran IPS kelas III. Model pembelajaran talking stick 
merupakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berani 
mengemukakan pendapat. Model pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick ini sangat tepat digunakan dalam pengembangan proses 
pembelajaran PAIKEM yaitu pembelajaran partisipatif, aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pembelajaran kooperatif tipe talking 
stick sangat cocok diterapkan bagi siswa SD. Selain untuk melatih 
berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membuat siswa aktif. Dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick diharapkan peserta didik dapat 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
tujuan penelitian ini yaitu untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar 
IPS dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
Pada Siswa Kelas III Di SD Negeri Nogosaren Sleman Tahun Ajaran 
2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis. 
Menambah informasi tentang efektifitas model pembelajaran 
talking stick terhadap motivasi dan prestasi belajar sisiwa. Hasil 
penelitian juga dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih 
lanjut mengenai penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Peneliti. 
Mendapatkan pengalaman langsung dalam menerapkan metode 
observasi dan mendapatkan bekal tambahan sebagai mahasiswa dan 
calon guru sehingga siap melaksanakan tugas dilapangan. 
b. Bagi Guru. 
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih 




memperbaiki sistem pembelajaran dan dapat mengembangkan sistem 
penilaian. 
c. Bagi Siswa. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa lebih semangat 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar IPS siswa. 
d. Bagi  Sekolah. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi 
sekolah dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu sekolah 
dan dapat memperbaiki proses pembelajaran dan peningkatan hasil 
belajar. 
